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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik Team Quiz dan Snowball Throwing dan
konvensional serta pengaruh strategi pembelajaran aktif teknik Team Quiz dan Snowball
Throwing terhadap hasil belajar matematika. Metode yang digunakan kuasi eksperimen dengan
subyek penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 203 Kalisari, Jakarta Timur. Tehnik
pengambilan sampel menggunakan tehnik cluster random sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji-t, dan berdasarkan perhitungan uji-t menunjukkan thiung = 5,32 dan teaper =
1,99 pada taraf signifikansi 5% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan (db = 70) yang berarti
thitung > traber (2,37 > 1,66). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang diberi strategi pembelajaran aktif teknik Team Quiz dan Snowball Throwing lebih
tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diberi pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Pembelajaran Aktif, Team Quiz, Snowball Throwing, Hasil Belajar

The Influence of Team Quiz and Snowball Throwing Technique of Active Learning Strategy
toward Student’s Achievement in Learning Mathematics

Abstract : The aim of this research is to know the result of learning mathematics by using Team
Quiz and Snowball Throwing techniques of active learning strategies and using conventional
learning and the influence of Team Quiz and Snowball Throwing technique of active learning
strategies toward the result of study in mathematics. The method is quasi experiment with the
subject of this research is students class VIII of 203 State Junior High School Kalisari, East
Jakarta. The technique of sample taking used in this study is cluster random sampling
technique. Technique of data analysis which used in this research is t-test, and based on t-test
calculation, it shows thiwng = 5,32 and twer = 1,99 with significant level 5% or (« = 0,05) and
degree of freedom (db = 70) it means thiung > twvel (2,37 > 1,66). So, it can be concluded that
average of achievement of students whom given Team Quiz and Snowball Throwing techniques
is higher than the achievement of students whom given conventional learning.
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah mewarnai dunia pendidikan kita dewasa ini
dan menjadi bagian utama dalam isi pengajaran.
Pendidikan merupakan aspek yang sangat
penting dalam menunjang kemajuan bangsa di
masa depan. Melalui pendidikan, manusia
sebagai subjek pembangunan dapat dididik,
dibina dan dikembangkan potensi-potensinya.
Sehingga  dalam  menunjang  kemajuan
pendidikan, pemerintah pun  memberikan

perhatian besar terhadap pelaksanaan program
pendidikan di Indonesia. Hal ini terbukti bahwa
pelaksanaan pendidikan di Indonesia telah diatur
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945 (UUD
1945), yakni pemerintah Indonesia turut serta
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Selaras dengan tujuan pendidikan yang
tertera dalam Undang-Undang RI Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 pasal 3 Tahun 2003
tentang tujuan pendidikan, yaitu Pendidikan
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nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, kreatif, mandiri, dan lain-lain.
Pencapaian tujuan pendidikan (Munir, 2010)
tersebut menjadi tantangan termasuk
peningkatan mutu, relevansi dan efektivitas
pendidikan sebagai tuntutan nasional sejalan
dengan perkembangan dan kemajuan
masyarakat, berimplikasi secara nyata dalam
program pendidikan dan kurikulum sekolah.

Terdapat banyak permasalahan dalam
pendidikan, misalnya rendahnya hasil belajar
siswa pada suatu bidang tertentu yaitu
matematika. Hasil belajar matematika di SMP
Negeri 203 Kalisari, Jakarta Timur belum
maksimal. Hal ini terlihat dari hasil Ujian MID
Semester kelas VIII yang rata-ratanya 5,5 dan
ini tidak memenuhi standar KKM vyaitu sebesar
6,0. Sementara siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM hanya 75 siswa dari 196 siswa.

Berdasarkan hasil observasi tersebut,
matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang cenderung sulit untuk diterima dan sering
dikeluhkan oleh siswa, sehingga sampai saat ini
pun matematika masih merupakan mata
pelajaran yang kurang disukai. Sebagian besar
siswa menganggap sulit pelajaran matematika,
karena : (1) Banyak rumus yang harus dihapal,
jadi siswa kesulitan dalam menghapal rumus,
apalagi rumusnya mirip atau serupa sehingga
sering tertukar, (2) Matematika dianggap
sebagai materi yang abstrak sehingga sulit untuk
dipahami, (3) Perhitungan-perhitungan dalam
matematika juga sangat sulit, (4) Soal-soal cerita
yang ada dalam matematika  juga
membingungkan. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk mampu mengupayakan suasana belajar
yang kondusif dengan harapan para siswa akan
memberikan respon positif terhadap proses
belajar.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya untuk mengarahkan siswa ke dalam
proses belajar sehingga mereka dapat
memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa
yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya
memperhatikan kondisi individu siswa karena
mereka merupakan individu yang berbeda satu
sama lain. Pembelajaran yang kurang
memperhatikan perbedaan individual anak dan
didasarkan pada keinginan guru dalam
prosesnya, akan sulit untuk dapat mengantarkan
siswa ke arah pencapaian tujuan pembelajaran.
Kondisi seperti inilah yang pada umumnya
terjadi pada pembelajaran  konvensional.
Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran
seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang
nyata antara siswa yang cerdas dan siswa yang
kurang cerdas dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Kondisi seperti ini mengakibatkan
tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar,
sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. Hal ini
mengakibatkan terjadinya kegagalan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Menurut
Tohirin, “proses pembelajaran yang efektif dapat
terwujud melalui kegiatan yang memiliki ciri-
ciri: (a) Berpusat pada siswa, (b) Interaksi
edukatif antara guru dan siswa, (c) Suasana
demokratis, (d) Variasi metode mengajar, (e)
Guru yang profesional, (f) Bahan pelajaran yang
sesuai dan bermanfaat, (g) Lingkungan yang
kondusif, (h) Sarana belajar yang menunjang”
(Tohirin, 2016).

Namun pada Kkenyataannya, proses
pembelajaran yang efektif masih bertolak
belakang dengan fakta-fakta yang ada di
lapangan. Hal ini terlihat dari masih banyak
proses pembelajaran yang berpusat pada guru,
dimana guru lebih banyak memberikan ceramah
sehingga tidak ada interaksi antara guru dan
murid karena murid lebih banyak mendengarkan
serta suasana yang kurang kondusif karena
mereka lebih banyak mengobrol dan bercanda
dengan temannya. Hal ini disebabkan oleh
pengaruh metode yang digunakan guru kurang
menarik dan membosankan sehingga siswa tidak
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.



Pembelajaran  aktif (active learning)
dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh
siswa yaitu mereka secara aktif menggunakan
otak, baik untuk menemukan ide pokok dari
materi belajar, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari
kedalam satu persoalan yang ada dalam
kehidupan nyata, sehingga semua siswa dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuali
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.

Secara pedagogis pembelajaran  aktif
(active learning) adalah proses pembelajaran
yang tidak hanya berdasarkan pada proses
mendengarkan atau mencatat. Pembelajaran
aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk
menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran aktif
adalah realita bahwa siswa mempunyai cara
belajar yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran
aktif (active learning) setiap materi pelajaran
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai
pengetahuan dan pengalaman yang ada
sebelumnya.

Penggunaan variasi strategi pembelajaran
yang beragam dapat membantu siswa dengan
maksimal dalam belajar . Ada banyak teknik
dalam strategi pembelajaran aktif yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.  Strategi
pembelajaran aktif teknik Team Quiz dan
Snowball Throwing diyakini dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Teknik  pembelajaran  Team  Quiz
dikembangkan untuk meningkatkan kerjasama
siswa dengan siswa yang lain dalam
keterampilan membuat pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang telah
disampaikan sebelumnya. Teknik team quiz ini
dapat meningkatkan kemampuan tanggung
jawab peserta didik tentang apa yang mereka
pelajari melalui cara yang menyenangkan dan
tidak menakutkan. Seperti layaknya sebuah tim
dalam kuis, maka setiap orang dalam setiap
kelompok akan bekerjasama dengan rekannya
masing-masing dalam menentukan sebuah
jawaban yang telah diberikan dari penanya soal.

Teknik pembelajaran Snowball Throwing
mendorong siswa untuk melatih kesiapannya
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
temannya yang berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan sebelumnya yang diajukan
oleh temannya. Sintaks pembelajaran yang
menggunakan teknik pembelajaran snowball
throwing adalah informasi materi secara umum,
membentuk kelompok, pemanggilan ketua dan
diberi tugas membahas materi tertentu di
kelompok, bekerja kelompok, tiap kelompok
menuliskan pertanyaan dan diberikan kepada
kelompok lain, kelompok lain menjawab secara
bergantian, penyimpulan, refleksi dan evaluasi.

Kombinasi dari kedua teknik dalam
strategi pembelajaran ini yaitu teknik Team Quiz
dan Snowball Throwing memiliki maksud saling
menutupi kelemahan teknik yang satu dengan
kelebihan dari teknik yang lain. Seperti dalam
teknik Team Quiz, siswa tidak memiliki
kesiapan dalam menjawab pertanyaan dari
kelompok lain karena pertanyaan dilempar
berdasarkan urutan kelompok. Berbeda dengan
teknik  Snowball Throwing yang melatih
kesiapan siswa dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan karena pertanyaan yang dilempar
tidak berdasarkan urutan kelompok sehingga
tiap-tiap kelompok harus siap dalam menjawab
jika  sewaktu-waktu pertanyaan  dilempar
kekelompoknya. Oleh karena itu, kekurangan
dari teknik Team Quiz ini ditutupi oleh
kelebihan dari teknik Snowball Throwing.

Sehingga kombinasi dari dua teknik yang
berlainan dalam strategi pembelajaran aktif ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
saling berkesinambungan dalam meningkatakan
hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasy
eksperiment dengan desain penelitian yang
digunakan jenis Two Group Randomized Subject
Postest Only. Kelas eksperimen menggunakan
teknik pembelajaran Team Quiz dan Snowball
Throwing, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.



Populasi, Sampel dan Waktu Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII di SMP Negeri 203 Kalisari, Jakarta
Timur tahun pelajaran 2010/2011 yang
berjumlah 196 siswa dari 5 kelas. Sedangkan
sampel yang diambil secara Cluster Random
Sampling sebanyak 2 kelas, yaitu kelas VIII-5
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-4
sebagai  kelas  kontrol.  Penelitian  ini
dilaksanakan di SMP Negeri 203 Kalisari,
Jakarta Timur pada semester ganjil tahun ajaran
2010/2011 bulan September — Oktober 2010.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Penelitian
Data diperolen dengan menggunakan

instrumen tes. Tes berupa tes hasil belajar
matematika siswa kelas VIII ~ SMPN 203
Kalisari, Jakarta Timur pada pokok bahasan
Fungsi yang berbentuk tes pilihan ganda
sebanyak 27 butir soal. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen
tes objektif. Tes ini mengacu pada hasil belajar
kognitif matematika siswa dengan terlebih
dahulu membuat definisi konseptual hasil belajar
matematika, definisi operasional dan Kisi-kisi
instrumen. Dalam instrumen hasil belajar ini
yang diukur hanya pada kemampuan
remembering  (mengingat),  understanding
(memahami), applying (mengaplikasikan), dan
analyzing (menganalisa).

Teknik Analisis Data

Sebelumnya  mendapatkan hipotesis
penelitian dari data yang diperoleh dilakukan
terlebih dahulu analisis. Data tersebut dianalisis
terlebih  dahulu dengan menggunakan uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis penelitian.
Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas. Untuk uji normalitas
menggunakan uji Chi-square, sebagai berikut:
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Di mana;

= = harga kai kuadrat (chi square)
0, = frekuensi observasi

E: = frekuensi ekspetasi
Kriteria pengujiannya adalah:

a) apabila x* ning < ¥ tapel , Maka sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

b) apabila x* hiung > ¥ tael , Maka sampel

tidak  berasal  dari

berdistribusi normal.
Untuk uji homogentias menggunakan Uji Fisher
dengan rumus sebagai berikut:

populasi  yang

S, Variansbesar
s,”  Varianskecil
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Kriteria pangujiannya adalah sebagai berikut:
Terima Ho, apabila Fy;,, < F
Tolak Ho, apabila F,,, = F

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji — t
dengan taraf signifikan a: 0,05. Rumus uji t yang
digunakan yaitu:

a) Uuji tuntuk varian yang homogen
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Keterangan:
t . harga uji statistik
Xy . Nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen

X2 : Nilai rata-rata hasil belajar kelompok kontrol
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N1 . Jumlah sampel kelompok eksperimen
n2  : Jumlah sampel kelompok kontrol
S,’

: Varians kelompok eksperimen

: Varians kelompok kontrol
Adapun kriteria pengujian untuk uji —t ini adalah:

Terima HO! apabila thitung < t(l*a§n1+n2’2)

Tolak Ho, apabila ;g = T

N, —2)

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan persyaratan analisis, maka
sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu
dilakukan pengujian terlebih dahulu terhadap
data hasil penelitian. Uji prasyarat analisis yang
perlu dilakukan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas.

Uji normalitas yang digunakan adalah uji
chi kuadrat. Dari hasil pengujian untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai  yhiwng = 5,80
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai
7 hitng = 7,32. Dari tabel nilai kritis uji chi
kuadrat diperoleh nilai el Untuk n = 36 pada
taraf signifikan « = 0,05 adalah 7,81. Hasil uji

normalitas antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji

Normalitas
2 2
Kelas Jumlah _ 4 V4
Sampel | hitung | tabel
Eksperimen 36 5,80 7,81
Kontrol 36 7,32 7,81

Pada kelas eksperimen, y’niung Kurang
(5,80 < 7,81) dan kelas kontrol

diperoleh y%ning Kurang dari y%wpe (7,32 <
7,81). Maka kedua kelas tersebut Ho diterima,
artinya baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

dari }(2 tabel

Setelah kedua kelas sampel dinyatakan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal,
maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas
varians kedua populasi tersebut dengan
menggunakan uji Fisher.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji
Homogenitas

Varians
Kel Fhi F
elas (SZ) hitung tabel
Eksperimen | 5,80
1,43 1,69
Kontrol 7,32

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F
hing = 1,43 dan F we = 1,69 pada taraf
signifikansi « = 0,05 dengan derajat kebebasan

pembilang 35 dan derajat kebebasan penyebut
35. Karena F niwng kurang dari F taper (1,43 <
1,69) artinya Ho diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua data memiliki varians
yang homogen.

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis
untuk kenormalan distribusi dan kehomogenan
varians populasi menunjukkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal dan homogen,
maka selanjutnya data dianalisis untuk pengujian
hipotesis.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji

Hipotesis
Kelas Mean t hitung 1 tabel
Eksperimen | 64,50
Kontrol 51,17 532 199

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t
hiung Sebesar 5,32. Dengan derajat kebebasan
(dk) = 70 dan taraf signifikansi (o) = 0,05
diperoleh nilai t tael = 1,99. Terlihat bahwa thitung
> tiabel (5,32 > 1,99), berarti Ho ditolak dan Hi
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil tes hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif
teknik Team Quiz dan Snowball Throwing lebih
tinggi daripada rata-rata hasil tes hasil belajar



matematika siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.

Selama  proses  pembelajaran  yang
dilakukan dalam penelitian ini, digunakan dua
kelas. Pada kelas eksperimen  proses
pembelajaran tentang materi relasi dan fungsi
diberi strategi pembelajaran aktif teknik Team
Quiz dan Snowball Throwing sedangkan pada
kelas kontrol diberi pembelajaran konvensional.
Penggunaan strategi pembelajaran aktif teknik
Team Quiz dan Snowball Throwing yang
diterapkan pada proses pembelajaran dalam
penelitian di SMP Negeri 203 Kalisari, Jakarta
Timur memberikan dampak positif yaitu siswa
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran
dan mampu bertindak lebih aktif karena
memotivasinya untuk menyiapkan pertanyaan.
Selain itu, melatih kesiapan siswa dalam
menjawab pertanyaan. Hal ini disebabkan
karena pada pembelajaran aktif teknik Team
Quiz dan  Snowball Throwing, proses
pembelajaran berpusat pada siswa sehingga

siswa lebih berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan pembelajaran secara
berkelompok, memudahkan siswa untuk

bertukar pikiran antar anggota kelompok
sehingga siswa lebih percaya diri pada saat
menyelesaikan soal, karena siswa dapat bertanya
(jika  kurang mengerti) kepada teman
sekelompok mereka tanpa ada rasa malu.

Selama proses pembelajaran ini, guru
selain menjadi fasilitator tapi juga membimbing
siswa dalam mendiskusikan materi dan membuat
pertanyaan dengan kelompoknya. Masing-
masing kelompok saling bersaing dalam
membuat pertanyaan karena mereka ingin agar
pertanyaan yang telah dibuat tidak dapat dijawab
oleh kelompok lain, sehingga masing-masing
siswa dari tiap kelompok semakin bersemangat
untuk terus menggali setiap pengetahuan mereka
dari materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Dalam hal ini, peneliti membantu siswa dalam
memberikan pemahaman untuk dapat membuat
pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan
yang terdapat juga penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah mereka membuat

pertanyaan untuk kelompok lain, tiap-tiap siswa
dari masing-masing kelompok harus siap ketika
mendapat pertanyaan dari kelompok lain karena
pemahaman tiap-tiap siswa berbeda sehingga
pertanyaan yang diberikan dari kelompok lain
pun berbeda.

Pada kelas eksperimen pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diberikan, terlihat
dari hasil kerja kelompok mereka yang berupa
pertanyaan yang telah dibuat sendiri berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Selain itu, terlihat
juga dari jawaban atas pertanyaan yang telah
diberikan oleh kelompok lain.

Selama  penelitian, ditemukan juga
beberapa temuan-temuan diantaranya siswa
kurang dapat membuat pertanyaan matematika
yang ada pada level 4 taksonomi Bloom yaitu
pada  tingkat analyzing  (menganalisa).
Kebanyakan dari siswa hanya mampu membuat
pertanyaan matematika pada level remembering
(mengingat), understanding (memahami), dan
applying (mengaplikasikan).

Proses pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran aktif teknik Team Quiz
dan Snowball Throwing merupakan pengalaman
baru bagi guru dan siswa karena teknik
pembelajaran ini  belum pernah diterapkan
sebelumnya di SMP Negeri 203 Kalisari, Jakarta
Timur. Walaupun merupakan pengalaman baru,
ternyata hasil belajar siswa terlihat lebih
meningkat dari sebelumnya yang hanya
menggunakan  pembelajaran  konvensional.
Untuk itu sebaiknya dalam proses pembelajaran
diberikan teknik-teknik pembelajaran yang lain
agar siswa lebih aktif dan tidak merasa jenuh
karena penggunaan teknik-teknik pembelajaran
yang monoton.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
matematika yang diberi strategi pembelajaran
aktif teknik Team Quiz dan Snowball Throwing
lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar
matematika ~ yang  diberi pembelajaran



konvensional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif
teknik Team Quiz dan Snowball Throwing
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa. Selain itu, proses
pembelajaran di kelas yang diberi strategi
pembelajaran aktif teknik Team Quiz dan
Snowball Throwing lebih baik dibandingkan
yang diberi pembelajaran konvensional karena
dalam strategi pembelajaran aktif teknik Team
Quiz dan Snowball Throwing, pembelajaran
berpusat pada siswa yang membuat siswa lebih
aktif dan termotivasi untuk memahami materi
yang sedang dipelajari.

Saran

Sebaiknya untuk mengukur tingkat pada
ranah kognitif yang lebih tinggi lagi agar
menggunakan teknik pembelajaran yang lain
atau mengkombinasikan teknik Team Quiz dan
Snowball Throwing dengan teknik yang lain
yang dapat mengukur tingkat pada ranah
kognitif yang lebih tinggi lagi. Karena adanya
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,
maka disarankan kepada peneliti lain meneliti
variabel-variabel lain yang belum dibahas.
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